BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

A. Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB IV, Karakteristik korban
dan situasi kejadian kecelakaan di ruas jalan kecamatan Alak dapat
disimpulkan:

1. Karakteristik korban kecelakaan pada ruas jalan Kecamatan Alak
dalam lima tahun terakhir (2016-2020) terdapat 283 korban
kecelakaan yang mengakibatkan 162 korban Luka Ringan, 64 korban
Luka Berat, 57 korban Meninggal Dunia dengan jumlah kecelakaan

yang terjadi sebanyak 137 kasus kecelakaan.

2. Faktor penyebab dari jumlah kecelakaan sebanyak 137 kasus
kecelakaan yang paling mendominasi Pada ruas jalan Kecamatan
Alak dalam Lima Tahun terakhir disebabkan oleh Faktor geometri
jalan dengan kasus kecelakaan paling tinggi di jalan lurus sebanyak
94 kasus kecelakaan, Faktor cuaca dengan kondisi cuaca cerah
sebanyak 115 kasus kecelakaan, Faktor kendaraan sebanyak 18
kendaraan dengan kondisi rem tidak berfungsi dan Faktor manusia
dengan kasus kecelakaan ceroboh sebanyak 67 kasus dan

melampaui batas kecepatan sebanyak 25 kasus kecelakaan.

3. Dari jumlah kecelakaan sebanyak 137 kasus kecelakaan yang terjadi
pada ruas jalan Kecamatan Alak dari Tahun 2016-2020, Jenis
kecelakaan yang mendominasi, terjadi pada kecelakaan Tunggal

dengan kasus kecelakaan sebanyak 31 kasus kecelakaan

4. Berdasarkan hasil dan pembahasan Jumlah kendaraan terlibat
kecelakaan dari Tahun 2016-2020 lebih dominan kendaraan sepeda

motor yaitu sebanyak 144 kendaraan terlibat kecelakaan.
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5.2

B. Dari hasil pada BAB IV dibuat Strategi Pengelolaan resiko kecelakaan

diruas jalan Kecamatan Alak berdasarkan karakteristik kecelakaan :

Dalam mendukung upaya pengelolaan resiko kecelakaan perlu

diadakannya penyuluhan dan sosialisasi keselamatan berlalu lintas, baik

melalui sekolah—sekolah maupun langsung kepada masyarakat,

mengingat kecelakaan lalu lintas dominan disebabkan oleh faktor

manusia, yakni pengemudi selaku pengguna jalan itu sendiri.

Untuk rekomendasi strategi pengelolaannya dapat dilihat pada BAB

IV 4.4 Rekomendasi Strategi pengelolaan resiko kecelakaan berdasarkan
karakteristik kecelakaan.

Saran

Adapun penulis menyarankan beberapa hal, yaitu:

1. Penelitian ini perlu di sempurnakan untuk mengetahui lokasi-lokasi
rawan kecelakaan serta strategi pengelolaan resiko kecelakaan pada
Kecamatan lain yang ada di Kota Kupang, karena pada penelitian ini
penulis hanya meneliti pada Kecamatan Alak.

2. Untuk penelitian lanjutan, dianjurkan untuk menggunakan aplikasi
berbabasis Geographic Information System (GIS) selain apikasi
QGIS.
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